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pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu 
dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
 
 











Rizka Hendriyani, G0014207, 2017. Uji Toksisitas Akut Biji Kapulaga 
(Amomum cardamomum) Berdasarkan Gambaran Histopatologi Hepar Tikus 
Wistar. Skripsi. Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Pendahuluan: Penggunaan tanaman herbal sebagai obat telah dilakukan secara 
turun-temurun di dunia, terlebih di Indonesia yang penduduknya sebagian besar 
berada pada sektor pertanian dan salah satu tanaman herbal yang biasa digunakan 
adalah kapulaga. Penggunaan tanaman herbal sebagai obat harus diuji 
keamanannya terlebih dahulu melalui uji toksisitas pra-klinik dan klinik, salah 
satu parameter yang dapat digunakan adalah gambaran histopatologi hepar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas akut biji kapulaga (Amomum 
cardamomum) berdasarkan gambaran histopatologi hepar tikus Wistar. 
 
Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratorik 
dengan pendekatan Posttest only Control Group Design. Sampel berupa tikus 
putih (Rattus novergicus) galur Wistar berjenis kelamin betina, berusia 8-12 
minggu, serta sehat secara fisik dan mental. Teknik sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 
ditetapkan oleh peneliti. Pada penelitian ini terdiri atas dua tahapan uji yaitu uji 
pendahuluan dan uji utama. Uji pendahuluan menggunakan 1 ekor tikus dengan 
dosis ekstrak biji kapulaga 300mg/KgBB dan dilanjutkan dengan dosis 
2000mg/KgBB. Selanjutnya pada uji utama, hewan uji dibagi menjadi 2 
kelompok yaitu kelompok kontrol dan perlakuan. Pada kelompok perlakuan diberi 
ekstrak biji kapulaga sesuai dengan dosis yang didapatkan pada uji pendahuluan 
(2000mg/KgBB) dan pemberian dosis hanya dilakukan pada hari ke-1 secara 
peroral. Hewan uji pada kelompok kontrol diberi akuades. Selanjutnya dilakukan 
observasi setiap 30 menit pada 4 jam pertama dan dilanjutkan dengan observasi 
setiap satu hari sekali hingga hari ke-14. Setelah itu dilakukan terminasi hewan uji 
pada hari ke-15 untuk diambil heparnya. Penilaian derajat kerusakan hepar 
dilakukan menggunakan tabel skoring derajat kerusakan hepar. Selanjutnya data 
skor derajat kerusakan hepar kelompok kontrol dan perlakuan dianalisis 
menggunakan uji Mann Whitney (α=0,05). 
 
Hasil: Rerata skor derajat kerusakan hepar kelompok kontrol dan perlakuan 
masing-masing 0,96 ± 0,856 dan 0,96 ± 0,604. Hasil uji Mann Whitnney 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor derajat 
kerusakan hepar pada kelompok kontrol dan perlakuan (p>0,05). 
 
Simpulan: Biji kapulaga (Amomum cardamomum) tidak berefek toksik akut 
berdasarkan gambaran histopatologi hepar tikus Wistar. 
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Seeds (Amomum cardamomum) Based on Liver Histopathology of Wistar Rats. 
Mini Thesis. Medical Faculty of Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
Background : Utilization herbs as a traditional medicine has been used for a long 
time, especially in Indonesia where the majority of citizen work in agriculture 
sector and one of the known herbs used is cardamom. Utilization Herbs as 
traditional medicine have to pass the safety test by conduct toxicity test on pre-
clinical and clinical phase. One of the parameter that can be used is liver 
histopathology. This research aim to know the acute toxicity of cardamom seeds 
(Amomum cardamomum) based on liver histopathology of wistar rats. 
 
Methods: This was laboratory experimental research using postest only control 
group design. Samples used are female wistar rats (Rattus novergicus), age 8-12 
weeks, and mentally and physically health. We used purposive sampling technique 
based on inclusive and exclusive criteria. This research consists of two tests, 
initial test and main test. The initial test used 1 rat given cardamom seeds extract 
with dosage 300mg/KgBB and then 2000mg/KgBB. Furthermore, in the main test, 
rats were divided into two groups, control groups and treatment groups. Rats in 
treatment groups were given cardamom seeds extract with dosage based on the 
initial test (2000mg/KgBB). Rats were given cardamom seeds extract on day 1 per 
oral. Rats in the control group were given aquadest. Furthermore, observation 
was conducted every 30 minutes in first 4 hours and then everyday until day 14. 
After that, continued by rats termination and hepatectomy on day 15. Liver 
damage was measured using scoring table of liver damage. The liver damage data 
of control and treatment groups were analyzed with Mann whitney test (α=0.05). 
 
Result: The average of liver damage score of control and treatment groups are 
0,96 ± 0,856 And 0,96 ± 0,604 . Mann Whitney test result showed that there is no 
significant difference in liver damage score between control and treatment group 
(p>0.05). 
 
Conclusions: Cardamon seeds (Amomum cardamomum) has no acute toxic effect 
based on liver histopathology of wistar rats. 
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